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HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN PENYESUAIAN SOSIAL PADA 
REMAJA 
 
 
Abstrak 
Keberhasilan remaja dimasa depan salah satunya ditentukan dalam penyesuaian 
sosial. Faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial adalah harga diri karena 
memiliki peranan yang penting untuk membantu individu dalam meningkatan 
penyesuaian sosial. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara 
harga diri dengan penyesuaian sosial pada remaja. Sampel yang diambil 
berjumlah 100 siswa dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 
Accidental Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan alat ukur skala yaitu skala harga diri dan skala penyesuaian 
sosial. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dari 
Carl Pearson. Hasil penelitian menunjukan bahwa harga diri memiliki korelasi 
dengan penyesuaian sosial sebesar 0,517 dengan tingkat signifikansi 0,000, 
artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan 
penyesuaian sosial pada remaja. 
 
Kata kunci : harga diri, penyesuaian sosial, remaja, kenakalan remaja 
 
Abstact 
 
The success of adolescents in the future one of them is determined in social 
adjustment. Factors affecting social adjustment are self-esteem because they have 
an important role to help individuals in improving social adjustment. The purpose 
of the study was to determine the relationship between self-esteem and social 
adjustment in adolescents. Samples taken amounted to 100 students using a 
sampling technique that is Accidental Sampling. Data collection methods use 
quantitative research methods with scale measuring tools, namely self-esteem 
scale and social adjustment scale. Data analysis techniques using product moment 
correlation technique from Carl Pearson. The results showed that self-esteem had 
a correlation with social adjustment of 0.517 with a significance level of 0.000, 
meaning that there was a very significant positive relationship between self-
esteem and social adjustment in adolescents. 
 
Keywords: self-esteem, social adjustment, adolescence, juvenile delinquency 
 
1. PENDAHULUAN 
Remaja merupakan masa transisi seorang individu dari anak-anak menuju 
dewasa. Remaja adalah periode perkembangan selama individu mengalami 
perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, usia remaja berkisar antara 
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13 sampai dengan 20 tahun. Pada tahap ini remaja banyak mengalami 
peristiwa-peristiwa kemasyarakatan yang melibatkan remaja sebagai objek 
maupun subjek dari peristiwa-peristiwa tersebut. Sebagai salah satu contoh 
peristiwa remaja tersebut misalnya, peristiwa beredarnya video mesum 
seorang pelajar di toilet Stadion Yosonegoro, Magetan yang kepergok oleh 
warga sekitar (Jawapos.com, 23 Juli 2017). Setiap tahun kenakalan remaja 
mengalami peningkatan, hal ini didukung berdasarkan data dari Badan 
Narkotika Nasional (BNN) tahun 2004, 78% dari 3,2 juta jiwa orang yang 
ketagihan narkoba adalah remaja, dan data Departemen Kesehatan tahun 2009, 
dari 17.699 kasus AIDS, 50,07% diantaranya remaja (Kamaruzzaman, 2017). 
Hal ini didukung melauui data dari Bimnas Polda Metro Jaya mengatakan 
bahwa dikota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan Medaan tawuran sering 
terjadi, pada tahun 2013 terdapaat 373 remaja tawuran, pada tahun 2014 
terdapat 315 remaja tawuran, pada tahun 2015 terdapat peningkatan tawuran 
remaja menjadi 541 remaja yang tawuran.  
Menurut Lestari (2014) dalam penelitiannya mengenai kesulitan 
penyesuaian sosial pada siswa MTS Negeri 1 Yogyakarta menyatakan bahwa 
terdapat beberapa bentuk kesulitan penyesuaian sosial siswa, di antaranya 
adalah kesulitan dalam menjalin persahabatan dengan teman sebayanya, 
melakukan penyesuaian di suatu kelompok, dan kesulitan menghadapi situasi 
sosial baru. Kesulitan penyesuaian sosial juga ditandai dengan karakteristik 
perilaku siswa yang suka berbicara kasar, berbicara kotor, berbohong, tidak 
mengerjakan PR, tidak mau bergabung dengan teman sebaya, sering 
membolos, berkelahi, hingga berperilaku kasar. Pernyataan tersebut selaras 
dengan penelitian Ahmad & Naqvi (2016), yang membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara penyesuaian sosial dengan perilaku bermasalah pada remaja. 
Remaja yang tidak mampu melakukan penyesuaian sosial akan menunjukkan 
sikap dan perilaku yang bersifat menyerang atau konfrontasi 
Terkait tentang masalah harga diri, remaja memiliki  pusat perhatian yang 
mendalam mengenai penilaian akan kemampuan yang dimilikinya serta 
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bersikap bahwa dirinya sebagai sesuatu yang berharga, dan bertanggung jawab 
atas dirinya sendiri. Coopersmith (dalam Apsari, 2013) menyatakan bahwa 
harga diri adalah penilaian tentang dirinya, yang menyatakan sikap menyetujui 
atau tidak menyetujui, dan menunjukkan sejauh mana orang menganggap 
dirinya mampu, berarti, sukses dan berharga.  
Harga diri merupakan kunci terpenting dalam pembentukan perilaku 
seseorang karena harga diri dapat berpengaruh pada proses berfikir, 
keputusan-keputusan yang diambil, dan nilai-nilai tujuan individu (Apsari, 
2013). Hal tersebut dibuktikan  dari penelitian yang dilakukan oleh Sandha, 
Hartati dan Fauziah (2012) tentang Hubungan antara Self Esteem dengan 
Penyesuaian Diri Pada Siswa Tahun Pertama SMA Krista Mitra Semarang, 
bahwa self esteem merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri pada siswa tahun pertama SMA Krista Mitra Semarang 
dengan rata-rata sebesar 54,8%.  
Kemampuan remaja dalam melakukan penyesuaian sosial akan tercipta 
hubungan yang harmonis, tetapi apabila remaja tidak mampu dalam 
melakukan penyesuaian sosial maka remaja akan merasa tidak puas akan 
dirinya sendiri, merasa dikucilkan dan menarik diri dari lingkungannya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kajian tentang penyesuaian sosial remaja menurut 
Scheneider (dalam Azizah dan hidayat, 2015) mengungkapkan bahwa 
kemampuan penyesuaian sosial individu dibutuhkan untuk dapat berinteraksi 
secara efektif dan bermanfaat terhadap realitas, situasi, dan relasi sosial. Hal 
tersebut bertujuan untuk memenuhi kriteria sosial individu agar diterima 
didalam lingkungannya. Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik, 
dan mempelajari berbagai keterampilan sosial mampu untuk menjalin 
hubungan secara harmonis dengan orang lain. Hurlock (2011) mengatakan 
penyesuaian sosial merupakan proses mental dan tingkah laku yang 
mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal 
dari dalam diri sendiri yang dapat diterima oleh lingkungannya. Penyesuaian 
sosial dapat berlangsung karena adanya dorongan manusia untuk memenuhi 
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kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan ini adalah untuk mencapai keseimbangan 
antara tuntutan sosial dengan harapan yang ada dalam dirinya. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian tentang Penyesuaian Sosial Dengan 
School Wellbeing yang dilakukan oleh Azizah dan Hidayati (2015) di Pondok 
Pesantren MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto didapatkan, bahwa 
terdapat huhungan antara penyesuaian sosial sebesar 26,7% siswa berada pada 
kategori positif, dan 73,3% siswa berada pada kategori sangat positif. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada penyesuaian sosial terhadap 
school wellbeing. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut maka muncul rumusan 
masalah dalam penelitian “apakah ada hubungan harga diri dengan 
penyesuaian sosial pada remaja ?”. tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan harga diri dengan penyesuaian sosial pada remaja, 
mengetahui tingkat harga diri dan penyesuian sosial serta mengetahui 
sumbangan efektif harga diri dengan penyesuaian sosial. Manfaat dari 
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dalam 
pengembangan psikologi pendidikan dan sosial, serta diharapkan sebagai 
bahan rujukan bagi remaja untuk meningkatkatkan harga diri dan penyesuaian 
sosial supaya remaja mudah untuk menyesuaian diri dan berinteraksi dengan 
lingkungan. 
Harga diri merupakan kunci terpenting dalam pembentukan perilaku 
seseorang karena harga diri dapat berpengaruh pada proses berpikir, 
keputusan-keputusan yang diambil dan nilai-nilai tujuan individu. Harga diri 
merupakan penilaian atau perasaan mengenai diri sendiri sebagai manusia 
berdasarkan penerimaan akan diri dan tingkah laku sendiri, maupun 
berdasarkan keyakinan akan diri. Perasaan mengenai diri sendiri ini 
berpengaruh pada bagaimana kita berhubungan dengan orang lain disekitar 
dan aspek-aspek lain dalam kehidupan (Apsari, 2013). Faktor yang 
mempengaruhi harga diri menurut Kamila dan Mukhlis (2013) adalah : faktor 
fisik, faktor psikologis, faktor lingkungan sosial, faktor tingkat intelegnsi, 
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faktor ras, faktor keluarga dan faktor status sosial ekonomi. Coopersmith 
(dalam Trisakti dan Astuti, 2014) mengungkapkan aspek harga diri adalah : 
keberartian, kekuasaan, kebijakan, dan kemampuan. 
Penyesuai sosial sebagai suatu bentuk keberhasilan seseorang untuk 
menyesuaikan diri terhadap orang lain dan lebih khusus terhadap kelompok 
sosialnya. Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik mempelajari 
berbagai keterampilan sosial seperti, kemampuan untuk menjalin hubungan 
dengan orang lain dan berhati-hati dalam berbicara atau berpendapat, sehingga 
mendapatkan sikap timbal balik dari orang lain (Hurlock, 2010). Faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial menurut Maslihah (2011) adalah : kondisi 
fisik, perkembangan dan kematangan, kondisi psikologis, kondisi lingkungan 
dan faktor kebudayaan termasuk agama. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Variabel 
bebas dalam penelitian adalah harga diri dan variabel tergantung adalah 
penyesuaian sosial. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa dan siswi 
SMA Negeri 8 Surakarta. Sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian 
berjumlah 100 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Accidental 
Sampling. Alat ukur skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 
harga diri dan skala penyesuaian sosial. Uji validitas didasarkan pada hasil 
penilaian panel  ahli (expert judgement) menggunakan rumus formula Aiken’s 
V dengan koefisien validitas <0,667. Uji reliabilitas menggunakan teknik 
koefisien Alpha Cronbach’s dengan koefisien reliabilitas <0,60. Teknik 
analisis data dalam penelitian menggunakan teknik korelasi product moment. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data penelitian menggunakan teknik analisis Korelasi 
Product Moment oleh Carl Pearson dan teknik analisis non-parametrik dari 
Spearman Rank, melalui program aplikasi SPSS for windows versi 16. Dapat 
diketahui perolehan nilai koefisien korelasi  yaitu 0,517 dan korelasi non-
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parametrik sebesar 0,566 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, artinya 
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan 
penyesuaian sosial pada remaja. Remaja yang memiliki harga diri tinggi 
(positif) mempunyai penyesuaian sosial yang tinggi (positif). Begitu pula 
sebaliknya jika harga diri negatif maka semakin negatif penyesuaian sosial 
remaja. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Widodo 
dan Pratitis (2013) tentang Harga Diri dan Interaksi Sosial Ditinjau Dari 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua, bahwa ada hubungan positif antara Harga 
Diri dengan Interaksi Sosial. Semakin positif harga diri seorang siswa, maka 
interaksi sosial siswa tersebut akan semakin baik.  Dan begitu pula sebaliknya 
semakin harga diri siswa negatif makan penyesuaian sosial siswa akan 
semakin negatif.  
Harga diri yang positif biasanya akan menunjukkan pandangan yang 
positif tentang dirinya, dan puas akan kemampuan dirinya dan selalu 
memberikan penghargaan kepada dirinya sendiri. Coopersmith (dalam Trisakti 
dan Aastuti, 2014) menambahkan bahwa individu dengan harga diri positif 
cenderung percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berharga, adanya 
penerimaan, kepedulian, dan rasa kasih sayang yang diterima dari individu 
yang lain.  
Sebaliknya individu dengan harga diri negatif sering merasa bahwa dirinya 
tidak berharga, cenderung pasif dan sering menutu diri dalam lingkungan 
sosialnya. Widodo dan Pratitis (2013) individu dengan harga diri yang negatif 
adalah individu yang hilang kepercayaan diri dan tidak mampu menilai 
kemampuan dirinya sendiri. 
Tingkat harga diri subjek dalam penelitian tergolong tinggi, dilihat melalui 
analisis variabel Harga Diri memiliki Rerata Empirik (RE) sebesar 97,74 dan 
Rerata Hipotetik (RH) sebesar 82,5. Berdasarkan hasil kategorisasi variabel 
harga diri diketahui bahwa 64% dari 64 siswa tergolong memiliki tingkat 
harga diri tinggi. Maka diketahui bahwa subjek penelitian mempunyai tingkat 
harga diri yang tinggi. Pengaruh harga diri yang tinggi disebabkan karena 
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siswa memenuhi aspek-aspek harga diri tinggi. Hal ini dibuktikan sesuai 
pendapat Coopersmith (dalam Trisakti dan Astuti, 2014) yang berpendapat 
bahwa perbedaan harga diri pada setiap siswa berada dalam empat aspek yang 
memiliki keterlibatan penting didalam diri siswa, seperti : keberartian, 
kekuasaan, kabijakan, dan kemampuan. 
Harga diri merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
penyesuai sosial. Harga diri dapat meningkatkan keberhasilan remaja untuk 
keyakinan diri dan memiliki peran penting saat berinteraksi seerta 
menyesuaikan diri dengan sosial. Penyesuaian sosial adalah proses mental dan 
tingkah laku yang mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan 
keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri yang dspat diterima oleh 
lingkungannya. Mohammadi, Ghasemi, Jafari dan Rad (2014) bahwa 
penyesuaian sosial adalah kecenderungan individu untuk merubah suatu 
perilaku atau tingkah laku agar sejalan dengan lingkungan, yang mana dalam 
suatu lingkungan atau kelompok mempunyai kriteria tertentu agar individu 
dapat diterima dalam lingkungan atau kelompok tersebut. 
Sedangkan dari hasil penelitian bahwa tingkat penyesuaian sosial subjek 
tergolong tinggi, dilihat melalui analisis variabel Penyesuaian Sosial yang 
memiliki Rerata Empirik (RE) sebesar 89,77 dan Rerata Hipotetik (RH) 
sebesar 72,5. Berdasarkan hasil kategori variabel penyesuaian sosial 
menunjukkan bahwa 72% dari 72 siswa tergolong memiliki tingkat 
penyesuaian sosial tinggi. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Azizah dan Hidayati (2015) tentang Penyesuaian Sosial dengan School 
Wellbeing di Pondok Pesantren MBI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto 
didapatkan, bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian sosial sebesar 
26,7% siswa yang berada pada kategori positif dan 73,3% siswa berada pada 
kategori sangat positif. Hal ini dibuktikan sesuai pendapat Hurlock (2010) 
yang berpendapat bahwa perbedaan penyesuaian sosial pada setiap siswa 
berada dalam empat aspek yang memiliki keterlibatan penting dalam diri 
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siswa, seperti : penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap kelompok, sikap 
sosial dan kepuasan pribadi. 
Sumbangan efektif harga diri dengan penyesuaian sosial sebesar 26,7%, 
masih terdapat 73,3% di pengaruhi oleh faktor lain selain harga diri yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial. Faktor yang mempengaruhi penyesuaian 
sosial menurut Maslihah (2011) adalah, faktor psikologis, kondisi fisik, 
perkembangan dan kematangaan, kondisi lingkungan. Hal ini menunjukan 
bahwa harga diri dengan segala aspek yang terkandung didalamnya cukup 
memberikan sumbangan terhadap penyesuaian sosial meskipun penyesuaian 
sosial tidak hanya dipengaruhi oleh variabel harga diri. 
Berdasarkan uraian yan gtelah dijabarkan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian menunjukan hubungan yang sangat signifikan antara 
harga diri dengan penyesuaian sosial sehingga harga diri memiliki pengaruh 
terhadap penyesuaian sosial pada remaja. Hal ini diketahui dari hasil 
penelitian yang menunjukan bahwa hasil hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian di terima. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Ada hubungan antara Harga Diri 
dengan Penyesuaian Sosial, 2) Tingkat kemampuan hargag diri siswa SMA 
tergolong tinggi, 3) Tingkat kemampuan penyesuaiansosial siswa SMA 
tergolong juga tinggi, 4) Sumbangan efektif harga diri dengan penyesuaian 
sosial sebesar 26,7%, masih terdapat 73,3% dipengaruhi oleh faktor lain selain 
harga diri yang mempengaruhi penyesuaian sosial, seperti faktor : kondisi 
fisik, perkembangan dan kematangan, kondisi psikologis, kondisi lingkungan, 
dan faktor kebudayaan termasuk agama.  
Saran yang diberikan peniliti bagi Pihak Sekolah diharapkan sekolah 
untuk lebih meningkatkan lagi harga diri siswa dalam hal penerimaan diri dari 
lingkungan, pandangan positif terhadap diri sendiri, mengikuti etika dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat, serta tuntutan untuk berprestasi siswa. 
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Saran yang diberikan untuk siswa, diharapkan siswa untuk lebih 
meningkatkan dan memiliki harga diri yang lebih tinggi (positif) agar 
mempermudah siswa untuk menyesuaian diri dengan lingkungan dan memiliki 
penyesuain sosial yang tinggi (positif). Saran bagi peneliti selanjutnya jika 
tertarik untuk melakukan penelitian diharapkan dapat memperluas hasil 
penelitian dari kekurangan peneliti ini seperti faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial selain harga diri. 
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